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Abstrak
Perkembangan teknologi digital telah mengubah kebiasaan konsumsi
masyarakat, khususnya dalam hal belanja online. Fenomena ini
mendorong munculnya perilaku konsumtif di kalangan konsumen dari
berbagai latar belakang, termasuk berdasarkan perbedaan gender.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan tingkat perilaku
konsumtif belanja online antara laki-laki dan perempuan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode komparatif dan
teknik analisis statistik nonparametrik Mann-Whitney U. Sampel yang
digunakan berjumlah 20 responden, terdiri dari 10 laki-laki dan 10
perempuan, yang dipilih secara purposive. Instrumen penelitian berupa
kuesioner skala Likert yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya.
Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney U, diperoleh nilai U hitung sebesar
13, yang lebih kecil dari U tabel (23), sehingga terdapat perbedaan
signifikan antara tingkat perilaku konsumtif belanja online laki -laki dan
perempuan. Hasil ini menunjukkan bahwa gender memengaruhi
perilaku konsumtif dalam aktivitas belanja online. Temuan ini
diharapkan dapat menjadi masukan bagi pelaku bisnis dalam menyusun
strategi pemasaran berbasis gende.
Kata Kunci: perilaku konsumtif, belanja online, gender, Mann-Whitney
u.

Abstract
The development of digital technology has transformed consumer
habits, particularly in online shopping. This phenomenon has led to the
emergence of consumptive behavior among consumers from various
backgrounds, including gender differences. This study aims to analyze
the differences in the level of consumptive behaviorin online shopping
between men and women. The research employs a quantitative
approach with a comparative method and the nonparametric Mann-
Whitney U statistical analysis technique. The sample consisted of 20
respondents, comprising 10 men and 10 women, selected purposively.
The research instrument was a Likert-scale questionnaire that had been
tested for validity and reliability. Based on the Mann-Whitney U test
results, the calculated U value was 13, which is lower than the critical
U value (23), indicating a significant difference in the level of
consumptive online shopping behavior between men and women. These
results suggest that gender influences consumptive behavior in online
shopping activities. The findings are expected to provide insights for
businessesin developing gender-based marketing strategies.
Kata Kunci: consumptive behavior, online shopping, gender, Mann-
Whitney U.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah mentransformasi berbagai aspek kehidupan, salah
satunya adalah aktivitas belanja. Di era digital saat ini, belanja online menjadi kebiasaan yang
semakin marak di kalangan masyarakat, baik untuk memenuhi kebutuhan pokok maupun
kebutuhan sekunder. Kemudahan akses, variasi produk, serta berbagai promo dan disko n yang
ditawarkan oleh platform e-commerce menjadikan belanja online semakin diminati oleh
berbagai kalangan usia dan gender (Septiansari & Handayani, 2021). Fenomena ini tidak hanya
mengubah pola konsumsi masyarakat, tetapi juga berdampak pada dinamika ekonomi digital di
Indonesia.

Perilaku konsumtif dalam konteks belanja online menjadi salah satu isu penting dalam
bidang ekonomi dan manajemen pemasaran. Perilaku konsumtif, yaitu kecenderungan untuk
membeli barang atau jasa secara berlebihan tanpa memperhatikan kegunaan atau kebutuhan
sebenarnya, dapat memengaruhi tingkat pengeluaran, pengelolaan keuangan, dan pengambilan
keputusan konsumen (Septiansari & Handayani, 2021). Dalam perspektif pemasaran,
pemahaman terhadap perilaku konsumtif sangat diperlukan untuk merancang strategi promosi,
segmentasi pasar, dan pengelolaan produk agar tetap relevan dengan kebutuhan dan preferensi
konsumen.

Gender memiliki peran penting dalam keputusan konsumsi. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan motif, proses pengambilan keputusan, serta faktor-
faktor yang memengaruhi perilaku konsumtif antara laki-laki dan perempuan (Rania, et al.,
2024). Meskipun beberapa studi menemukan tidak adanya perbedaan signifikan dalam perilaku
konsumtif secara umum, namun perbedaan pola dan motivasi konsumsi tetap menjadi kajian
menarik untuk dikembangkan (Pratiwi, 2021). Hal ini penting untuk memahami bagaimana
karakteristik demografis, seperti gender, dapat memengaruhi preferensi dan perilaku
konsumendalam belanja online.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah
terdapat perbedaan tingkat perilaku konsumtif dalam belanja online antara laki-laki dan
perempuan. Rumusanmasalah utamadalam penelitianiniadalah: “Apakah terdapat perbedaan
signifikan tingkat perilaku konsumtif belanja online berdasarkan gender?” Untuk menjawab
rumusan masalah ini, penelitian menggunakan metode Mann-Whitney sebagai alat analisis
statistik nonparametrik, yang memungkinkan pengujian perbedaan dua kelompok independen
dengan data yang tidak berdistribusi normal.

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat teoritis berupa penambahan wawasan
dan literatur mengenai pengaruh gender terhadap perilaku konsumtif dalam konteks belanja
online. Secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi acuan bagi pelaku bisnis e-commerce
dalam merancang strategi pemasaran yang lebih efektif, serta bagi konsumen dalam
meningkatkan kesadarandan pengelolaan keuangan terkait perilaku konsumtif mereka.

LANDASAN TEORI
Teori Perbedaan Gender dalam Perilaku Konsumen

Teori perbedaan gender dalam perilaku konsumen menjelaskan bahwa laki-laki dan
perempuan memiliki pola dan gaya konsumsi yang berbeda, yang dipengaruhi oleh faktor
psikologis, sosial, dan kultural. Berikut adalah beberapa poin utama dari teoriini berdasarkan
hasil penelitian:

o Perbedaan Kepribadian dan Preferensi: Penelitian menunjukkan bahwa kepribadian
konsumen berbeda berdasarkan gender, yang memengaruhi cara mereka mengambil
keputusan pembelian. Misalnya, pada pembelian sepeda motor Yamaha Fino, laki-laki
lebih dipengaruhi oleh harga produk, sedangkan perempuan lebih memperhatikan harga
jual Kembali. (Rossanty, 2017)
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Pengaruh Emosi danSensitivitas: Konsumen perempuan cenderung lebih dipengaruhioleh
perasaan (feminine feeling) dan lebih sensitif terhadap iklan dan promosi, terutama
dalam konteks pembelian online. Hal ini membuat perempuan lebih mudah mengambil
keputusan pembelian secara online dibandingkan laki-laki. (Fitriani, 2019)

Gaya Pengambilan Keputusan yang Berbeda: Konsumen perempuan cenderung
menunjukkan gaya pengambilan keputusan yang lebih impulsif, lebih sadar akan halbaru
dan fashion, serta lebih loyal terhadap merek dibandingkan laki-laki. Empat gaya
pengambilan keputusan ini signifikan lebih tinggi pada perempuan. (Nuraini, Maria, &
Gitosudarmo, 2008)

Secara keseluruhan, teoriini menegaskan bahwa gender merupakan faktor penting dalam
segmentasi pasar dan strategi pemasaran karena memengaruhi perilaku, preferensi, dan
keputusan pembelian konsumensecara signifikan. (Rossanty, 2017)

Uji Mann-Whitney U

Uji Mann-Whitney U adalah metode statistik non-parametrik untuk membandingkan dua

kelompok independen ketika data tidak memenuhi asumsi normalitas atau berskala ordinal
(Mengenal Uji Mann Whitney dan Ketentuan Penggunaannya, 2021 ). Berikut penjelasan
singkatnya:

1.

Tujuan:
Menguji apakah terdapat perbedaan signifikan antara medianatau distribusi dua
kelompok independen, seperti perbandingan perilaku konsumtif antara laki-laki dan
Perempuan (Mengenal Uji Mann Whitney dan Ketentuan Penggunaannya, 2021 ).
Hipotesis:
e HO: Tidak terdapat perbedaan signifikan Tingkat Perilaku Konsumtif Belanja
Online antara Perempuan dan Laki-laki
e H1: Terdapat perbedaan signifikan Tingkat Perilaku Konsumtif Belanja Online
antara Perempuan dan Laki-laki

. Asumsi Penggunaan:

« Data berskala ordinal, interval, atau rasio (untuk interval/rasio, distribusi tidak
normal).
o Sampel berasal dari kelompok independen (tidak berpasangan) (Mengenal Uji
Mann Whitney dan Ketentuan Penggunaannya, 2021).
o Bentuk distribusi kedua kelompok sebaiknya sama (Mengenal Uji Mann Whitney
dan Ketentuan Penggunaannya, 2021).
Prosedur:
Data digabung dan diurutkan berdasarkan peringkat (ranking), lalu dihitung jumlah
peringkat masing-masing kelompok. Uji ini membandingkan apakah perbedaan peringkat
tersebut signifikan.
Kapan Digunakan?
Sebagai alternatif uji-tindependen ketika data tidak normal atau sampel kecil
Contohnya dalam penelitian sosial, kesehatan, atau bisnis untuk membandingkan
preferensi atau efek intervensi (Sriwidadi, PENGGUNAAN UJI MANN-WHITNEY, 2011).
Interpretasi:
Jika nilai p < 0.05, HOHO ditolak, artinya ada perbedaan signifikan antara kedua
kelompok (Sriwidadi, PENGGUNAAN UJI MANN-WHITNEY, 2011). Untuk sampel besar
(>20), hasil didekati dengan distribusi normal (Z-score) (Mengenal Uji Mann Whitney dan
Ketentuan Penggunaannya, 2021 )

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode komparatif.

Penelitian komparatif bertujuan membandingkan nilai satu atau lebih variabel pada dua atau
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lebih kelompok atau populasi. Pendekatan kuantitatif menekankan pada pengumpulan data
numerik yang dapat diukur secara objektif dan dianalisis secara statistik (Sugiyono, Metode
Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 2017). Dalam penelitian komparatif, peneliti tidak
melakukan manipulasi variabel bebas, melainkan membandingkan kelompok yang sudah ada
berdasarkan karakteristik tertentu.

Populasi dalam penelitian ini adalah individu yang memenubhi kriteria tertentu sesuai
tujuan penelitian. Sampelyang diambil berjumlah 20 responden, terdiri dari 10 laki-laki dan 10
perempuan. Pemilihan sampelini bertujuan untuk membandingkan dua kelompok berdasarkan
jenis kelamin dengan jumlah yang seimbang, sehingga hasil perbandingan lebih representatif
(Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 2017).

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner dengan skala Likert. skala Likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi, dengan variabel yang diukur
dijabarkan menjadiindikator-indikator yang kemudian disusun menjadi item pernyataan dalam
kuesioner. Skala jawaban biasanya terdiri dari lima tingkatan, seperti sangat setuju (skor 5)
hingga sangat tidak setuju (skor 1) (Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D, 2019).

Sebelum digunakan, instrumen penelitian (kuesioner) diuji validitas dan reliabilitasnya.

o Uji validitas bertujuan untuk memastikan bahwa alat ukur yang digunakan benar-
benar mengukur konstruk yang dimaksud. Salah satu metode yang umum dipakai
adalah korelasi Pearson antara skor masing-masing item dengan total skor

keseluruhan. Rumus korelasi Pearson yang digunakan adalah:
r— NYXiYi—(IXi) (XTY1)
VIN x $Xi2 —(ZX0)2][N x 3 Yi% —(3Yi)?]
o Sedangkan uji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi internal instrumen
atau kestabilan hasil pengukuran. Salah satu pendekatan yang sering digunakan adalah
Cronbach’s Alpha, dengan rumus:

2 _ (X0)*
2 N

a = N

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji statistik nonparametrik
Mann-Whitney. Setelah data terkumpul, terlebih dahulu dilakukan pengujian normalitas dan
homogenitas untuk memastikan apakah syarat-syarat penggunaan uji Mann-Whitney telah
terpenuhi. Jika sudah, makadilanjutkan denganuji Mann-Whitney untuk mencarinilai U_hitung
menggunakan rumus tertentu. Berikut ini adalah rumusnya :

n(n,+1

U, = nlnz+¥—R1
n,(n,+1

U, =nlnz+¥—R2

Dengan:

n1 = Jumlah sampel 1

n2 = Jumlah sampel 2

R1 = Jumlah Ranking pada sampel 1
R2 = Jumlah Ranking pada sampel 2
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Langkah terakhir adalah menarik kesimpulan dari hasil uji yang dilakukan kemudian
dilakukaninterpretasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana instrumen kuesioner dapat
mengukur apa yang seharusnya diukur. Dalam penelitian ini, validitas diuji menggunakan
korelasi Pearson Product Moment terhadap masing-masing item pernyataan.

Uji validitas dilakukan terhadap 15 item pernyataan yang digunakan dalam kuesioner.
Berdasarkan hasil perhitungan, nilai r hitung untuk setiap item berada di atas r tabel (0,444)
pada taraf signifikan 5% dengan N = 20, sehingga seluruh item dinyatakan valid dan layak
digunakan untuk mengukur perilaku konsumtif. Berikut ini merupakan tabel pengujian validitas
data:

Tabel 1. Tabel Uji Validitas

, r r
No. item (hitung) (tabel) Keterangan
1 0.927 0,444 Dapat di gunakan
2 0.855 0,444 Dapat di gunakan
3 0.918 0,444 Dapat di gunakan
4 0.847 0,444 Dapat di gunakan
5 0.905 0,444 Dapat di gunakan
6 0.852 0,444 Dapat di gunakan
7 0.904 0,444 Dapat di gunakan
8 0.893 0,444 Dapat di gunakan
9 0.922 0,444 Dapat di gunakan
10 0.913 0,444 Dapat di gunakan
11 0.913 0,444 Dapat di gunakan
12 0.911 0,444 Dapat di gunakan
13 0.897 0,444 Dapat di gunakan
14 0.907 0,444 Dapat di gunakan
15 0.902 0,444 Dapat di gunakan

Berdasarkan hasil uji validitas terhadap 15 item pernyataan dalam kuesioner, seluruh
item menunjukkan nilai rhitung > rtabel (0,444), sehingga dinyatakan valid. Hal ini
menunjukkan bahwa seluruh butir pernyataan dalam instrumen penelitian mampu mengukur
konstruk perilaku konsumtif secara tepat. Dengan demikian, instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini memenuhi syarat validitas dan layak digunakan untuk proses analisis lebih lanjut.
Validitas yang baik menjadi landasan penting untuk menghasilkan data yang akurat dan dapat
dipercaya dalam menjawab rumusan masalah penelitian.

Uji Reabilitas
Setelah instrumen kuesioner dinyatakan valid, langkah selanjutnya adalah menguji
reliabilitas untuk memastikan bahwa alat ukur memberikan hasil yang konsisten jika digunakan
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dalam pengukuran yang berulang. Uji reliabilitas dilakukan menggunakan rumus Cronbach’s
Alpha dengan bantuan aplikasi Microsoft Excel.

Kriteria yang digunakan adalah jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,44 maka instrumen
dinyatakan reliabel. Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,
0,978, yang menunjukkan bahwa kuesioner memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi dan layak
digunakan dalam penelitian ini. Nilai ini mengindikasikan bahwa seluruh item pernyataan dalam
kuesioner konsisten dalam mengukur perilaku konsumtif belanja online. Berikut adalah tabel
varians item dalam uji reliabilitas:

Tabel 2. Tabel Varians

No. Varians
1 2,8275
2 1,96
3 2,2475
4 2,1275
5 2,6275
6 2,31
7 1,7275
8 1,81
9 2,2475
10 2,2275
11 1,99
12 2,46
13 1,9875
14 2,1
15 1,6275

Hasil Uji Mann-Whitney U

Setelah dilakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap instrumen kuesioner, tahap
selanjutnya adalah melakukan uji Mann-Whitney U. Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah
terdapat perbedaan tingkat perilaku konsumtif belanja online antara responden laki-laki dan
perempuan. Karena data tidak terdistribusi normal serta jumlah sampel kecil dan tidak
memenuhi asumsi parametrik, maka uji Mann-Whitney dipilih sebagai alternatif dari uji t dua
sampelindependen.

Pengujian dilakukan secara manual, sehingga diperlukan proses pemberian ranking
terhadap seluruh nilai responden, yang diperoleh dari jumlah skor masing-masing individu
berdasarkan hasil pengisian kuesioner. Proses pemberian ranking ini dilakukan dengan
mengurutkan nilai dari yang terkecil hingga terbesar, tanpa memandang kelompok gender. Hasil
ranking tersebut kemudian digunakan untuk menghitung nilai statistik U guna menentukan
apakah terdapat perbedaan signifikan antara dua kelompok tersebut.

Tabel 3. Tabel data jumlah skor masing-masing individu setelah diberi ranking

Perempuan Rank Laki-laki Rank
65 11,5 66 13,5
68 15,5 68 15,5
69 17 26 3

71 20 29 4,5
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70 18,5 31 8
65 11,5 25 2
66 13,5 32 10
70 18,5 23 1
31 8 30 6
31 8 29 4,5
Total 142 Total 68

Setelah dilakukan pemberian peringkat (ranking), langkah berikutnya adalah menghitung
nilai Uhitung, yaitu jumlah dari peringkat kelompok 1 dan kelompok 2, dengan menggunakan
rumus berikut:

n,(m; +1
10(10+ 1)

U, = 10 x10 +#—142= 13
n,(n, +1
10(10 + 1)

U, = 10 X10+#—68= 87

Berdasarkan hasil perhitungan uji Mann-Whitney U, diperoleh nilai Us = 13 dan Uz = 87.
Dari kedua nilai tersebut, yang digunakan untuk pengujian adalah nilai terkecil, yaitu U = 13.
Nilai ini selanjutnya akan dibandingkan dengan nilai kritis dari tabel Mann-Whitney pada taraf
signifikansi 5% untuk ns= 10 dan nz = 10, yaitu sebesar 23. Karena nilai U hitung (13) lebih kecil
daripada U tabel (23), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
dalam perilaku konsumtif belanja online antara laki-laki dan perempuan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan dalam tingkat perilaku konsumtif belanja online antara laki-laki dan
perempuan. Hal ini dibuktikan melalui uji statistik nonparametrik Mann-Whitney U, di mana
diperoleh nilai U hitung sebesar 13, sedangkan nilai U tabel pada taraf signifikansi 5% untuk ns
=10 dannz = 10 adalah sebesar 23. Karena nilai U hitung lebih kecil dari U tabel, maka hipotesis
nol (Ho) ditolak, yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara kedua kelompok. Dengan
demikian, gender terbukti menjadi salah satu faktor yang memengaruhi perilaku konsumtif
dalam konteks belanja online.

Hasil ini menunjukkan bahwa responden perempuan dalam penelitian ini cenderung
memiliki skor perilaku konsumtif yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Hal ini dapat
disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kecenderungan perempuan untuk lebih responsif
terhadap promosi, diskon, maupun tampilan produk yang menarik secara visual, yang sering
digunakan oleh platform e-commerce untuk menarik perhatian konsumen. Sebaliknya,
responden laki-laki cenderung lebih rasional dan selektif dalam melakukan pembelian,
meskipun tetap menunjukkan perilaku konsumtif dalam situasi tertentu.

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam memahami bagaimana aspek demografis,
khususnya gender, berpengaruh terhadap pola konsumsi masyarakat di era digital. Implikasi
praktis dari temuan ini dapat menjadi masukan berharga bagi pelaku bisnis dan penyedia
layanan e-commerce dalam menyusun strategi pemasaran yang lebih tersegmentasi dan
personalisasi berdasarkan karakteristik konsumen. Selain itu, temuan ini juga dapat menjadi
bahan refleksi bagi konsumen untuk lebih bijak dalam melakukan pembelian, agar dapat
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mengelola keuangan secara lebih sehat dan tidak terjebak dalam perilaku konsumtif yang
berlebihan.

Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu jumlah sampelyang relatif
kecil dan terbatas pada satu wilayah atau populasi tertentu, sehingga hasilnya belum dapat
digeneralisasi secara luas. Oleh karena itu, disarankan agar penelitian selanjutnya dilakukan
dengan jumlah responden yang lebih besar, cakupan wilayah yang lebih luas, serta
mempertimbangkan variabel-variabel lain seperti usia, pendapatan, pendidikan, atau platform
e-commerce yang digunakan, agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai
perilaku konsumtif belanja online.
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